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ABSTRAK

Profesi auditor eksternal tidak bisa lepas dari turnover pegawai yang tinggi,
yang dapat disebabkan oleh rendahnya motivasi yang dimiliki auditor. Hal berikut
dapat beresiko mempengaruhi skeptisisme profesional yang harus diterapkan oleh
auditor dalam melaksanakan penugasan audit atas laporan keuangan, sehingga dapat
menurunkan kualitas opini yang diterbitkan oleh KAP. Penelitian ini bertujuan untuk
menghubungkan apakah motivasi auditor dapat mempengaruhi penerapan skeptisisme
profesional seorang auditor, dengan pengaruh mediasi dari penghargaan ekstrinsik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan survei kuesioner terhadap 200
auditor eksternal yang beroperasi di wilayah DKI Jakarta untuk pengumpulan data,
dan menggunakan Partial Least Squares - Structural Equation Modelling (PLS-SEM)
untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi auditor dan
penghargaan ekstrinsik dapat meningkatkan skeptisisme profesional auditor. Namun,
penghargaan ekstrinsik tidak memediasi hubungan antara motivasi auditor dan
skeptisisme profesional auditor. Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, dalam

jumlah respon terbatas serta pemilihan hanya satu daerah di Indonesia (DKI Jakarta).

Kata Kunci: Motivasi auditor, Penghargaan ekstrinsik, Skeptisisme Profesional



ABSTRACT

The external auditor profession cannot be separated from high employee
turnover, which can be caused by low motivation of auditors. The following could
affect the professional skepticism that must be demonstrated by auditors in carrying
out audit assignments for financial reports, thus it is able to reduce the quality of
opinions issued by KAP. This research aims to correlate whether auditor motivation
can influence an auditor's application of professional skepticism, with the mediating
effect of extrinsic rewards. This research uses a quantitative approach and
questionnaires survey of 200 external auditors operating in the DKI Jakarta area for
data collection, and uses Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) to test the hypotheses. The research results show that auditor motivation and
extrinsic rewards can increase auditors' professional skepticism. However, extrinsic
rewards do not mediate the relationship between auditor motivation and auditor
professional skepticism. This research is not free from limitations, in the limited

number of responses and the selection of only one region in Indonesia (DKI Jakarta).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Permasalahan

Auditor eksternal memainkan peran penting dalam masyarakat untuk
melindungi kepentingan publik dengan memberikan keyakinan kepada masyarakat
bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar dan bebas dari salah saji yang
material. Hal tersebut didukung serta dengan kompetensi yang mumpuni serta
independensi terhadap penugasan yang diberikan (Arens et al.,, 2017). Sikap
profesionalisme dan skeptisisme profesional sangat diperlukan dalam menjalankan
penugasan audit atas laporan keuangan. Tingkat kewaspadaan auditor eksternal
terhadap laporan keuangan dapat meningkatkan kualitas audit. (Mardijuwono &
Subianto, 2018). Oleh karena itu, untuk memastikan kualitas audit yang baik, Kantor
Akuntan Publik (KAP) membutuhkan sumber daya yang beretika, mabhir, dan
berpengalaman, serta menerapkan tingkat skeptisisme profesional yang konsisten
dalam pekerjaan (Zarefar et al., 2016). Kualitas output yang diharapkan ini sangat
dipengaruhi oleh sumber daya yang dimiliki KAP, dimana apabila auditor eksternal
termotivasi dan merasa puas dengan pekerjaannya, hal ini akan berlanjut dengan
kinerja individu sehingga dapat mencapai output yang diharapkan (Al-Musadieq et al.,
2018).

1.2 Identifikasi Masalah

Dalam profesi sebagai auditor tersebut, terdapat salah satu faktor yang dikenal
sebagai audit capacity stress, yaitu tekanan-tekanan serta beban kerja yang dipikul
oleh auditor akibat adanya tuntutan pekerjaan yang tinggi, tenggat waktu yang
cenderung ketat, kompleksitas secara teknis serta beberapa faktor pemicu stres lainnya
yang bersifat melekat pada profesi sebagai auditor (Salim, 2023). Tekanan dan beban

kerja tersebut cenderung mendorong tingginya rasio turnover auditor.



Selain dari faktor yang disebutkan sebelumnya, faktor lainnya yang
mempengaruhi antara lain adalah ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dan
pekerjaan serta berbagai skandal yang memperburuk citra auditor di mata publik yang
menimbulkan ketidakpercayaan publik terhadap auditor (Alves et al., 2024). Seperti
yang disebutkan sebelumnya, motivasi memiliki hubungan positif terhadap output
pekerjaan. Motivasi adalah komponen yang dapat membuat seorang karyawan tetap
bertahan pada profesinya. Secara sederhana, motivasi adalah konsep menghubungkan
apa yang dikehendaki oleh organisasi (perilaku atau sikap tertentu) dengan apa yang
diinginkan oleh pegawai (penghargaan). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa
penghargaan ekstrinsik adalah komponen yang dapat meningkatkan efisiensi operasi
audit. Tingkat penghargaan ekstrinsik yang berbeda menghasilkan besaran
pemberdayaan (empowerment) yang berbeda dan berdampak positif pada pelaksanaan
audit untuk mencapai kualitas yang memadai (Alqudah et al., 2023). Auditor yang
sangat berkomitmen akan mempertahankan skeptisisme profesionalnya, yang berarti
kualitas audit yang dijalankan akan lebih baik (Kusumawati & Syamsuddin, 2018).

1.3 Rumusan Masalah

Dipboye (2018) berpendapat bahwa Motivasi adalah keputusan yang dibuat
oleh pegawai antara tugas dan tujuan. Pegawai dapat memilih untuk mengejar tujuan
organisasi atau tujuan lain yang bertentangan dengan kepentingan organisasi. Motivasi
juga merupakan kekuatan dan ketekunan yang dimanfaatkan untuk mencapai suatu
tujuan, dan motivasi mencerminkan sifat-sifat pribadi dari seseorang. Karakteristik
kepribadian tersebut timbul untuk membentuk preferensi terkait penghargaan yang
bersifat ekstrinsik dalam profesi sebagai auditor, karena dalam industri jasa audit itu
sendiri, imbalan memainkan peran penting dalam mendorong motivasi auditor dalam
membentuk hasil kinerja, meningkatkan kepuasan terhadap profesi sebagai auditor
serta tingkat turnover auditor (Alves et al., 2024). Auditor yang mempertahankan
etika, memiliki potensi, dan memiliki pengalaman yang cukup dalam pekerjaannya
dapat menghasilkan audit berkualitas tinggi dengan menggunakan skeptisisme
profesional yang cukup (Zarefar et al., 2016).



1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini memperluas literatur sebelumnya untuk mengisi kesenjangan
terkait hubungan antara motivasi auditor eksternal dan penerapan skeptisisme
profesional, dengan penghargaan ekstrinsik sebagai variabel mediasi. Penelitian ini
meneliti apakah motivasi auditor dapat mempengaruhi penerapan skeptisisme
profesional, karena skeptisisme profesional adalah sikap yang sangat penting dan
berperan vital dalam menentukan kualitas laporan keuangan audit (Mardijuwono &
Subianto, 2018), sedangkan penghargaan ekstrinsik digunakan sebagai faktor yang
memperkuat hubungan antar motivasi auditor dalam menerapkan sikap skeptisisme
profesional, karena penghargaan ekstrinsik dapat meningkatkan efektivitas audit
(Alqudah et al., 2023).

Penelitian ini akan memberikan manfaat kepada KAP untuk memahami faktor
yang dapat menjaga konsistensi penerapan skeptisisme profesional dari auditor
sehingga KAP tetap bisa menjaga kualitas dari audit atas laporan keuangan yang
sedang dilaksanakan. Di sisi lain, penelitian ini juga menambahkan perspektif lain
dari literatur sehubungan dengan faktor pendorong dari penerapan skeptisisme
profesional, sehingga kedepannya secara empiris dapat dikembangkan kembali untuk
menambahkan wawasan kepada literatur sehubungan dengan behavioral accounting.
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif berbasis survei kepada auditor
eksternal di KAP yang beroperasi di provinsi DKI Jakarta. Untuk menguji hipotesis,
penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square — Structural Modeling
Equation (PLS-SEM). Penelitian ini mengembangkan model PLS-SEM untuk

memperoleh hasil yang digeneralisasikan dari ukuran sampel yang kecil.
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